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V.     SIMPULAN dan SARAN 
 
Simpulan : 
1. Perlakuan tiga jam dengan hasil parameter BOD sebesar 86,45, COD 
sebesar 158,47, TSS sebesar 95,7. Keefektifan dengan metode aerasi 
dalam sistem pengolahan air limbah dengan variasi waktu 3 jam dapat 
menurunkan kadar Biochemical Oxygen Demand, Chemical Oxygen 
Demand, Total Suspended Solid dan keasaman pada limbah cair, sudah 
di bawah toleransi terhadap kualitas air limbah yang terdapat dalam 
Surat Keputusan No. 05, tentang No.15 yaitu Baku Mutu Limbah Cair 
Industri Kecap. Selain itu penghematan biaya dalam penggunaan energi 
(mesin Aerator)  
2. Hasil perlakuan tiga jam didapatkan empat ekor ikan Nila yang mati 
dibanding dengan perlakuan 1 dan 2 jam pada analisis kematian ikan.   
Saran : 
1. Untuk mengantisipasi pencemaran lingkungan yang telah terjadi pada 
suatu daerah terutama pada lingkungan maupun mahluk hidup tidak 
menjadi lebih parah, maka perlu segera dilakukan tindakan proses 
Instalasi Pengolahan Air Limbah yang sesuai dengan Standar Nasional 
(SNI) 
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2. Secara konsisten instansi yang bersangkutan dalam penggunaan 
mahluk hidup sebagai agen percobaan (bioindikator) dalam memantau 
kualitas limbahnya secaara berkala, dikombinasikan dengan 
pemanfaatan mahluk hidup sebagai bioindikator. 
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Gambar 1. V – NOTCH pada Bak IN-LET 
Gambar 2.  Bak Penampung 
LAMPIRAN 1. 
 
 
Sistem Instalasi Pengolahan Limbah Cair Perusahaan x 
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Gambar 4.  Bak Penampung 
LAMPIRAN 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bak Equalisasi 
Gambar 5. Bak Pengendap 
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Gambar 7. Bak Setling Awal 
LAMPIRAN 3. 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Bak Sprayer 
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LAMPIRAN 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Bak Aerasi 
Gambar 9. Bak Setling Akhir 
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LAMPIRAN 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Bak Filter 
Gambar 11. Out-put  
  
49 
 
 Gambar 12. Peta Lokasi Penelitian yang berada di Perusahaan x 
LAMPIRAN 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN BULAN 
MEI  JUNI JULI AGUSTUS 
PENGAMBILAN SAMPEL     
PENGUJIAN PARAMETER     
ANALISA DATA     
Tabel 5. Jadwal Penelitian 
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Gambar 13. Panel Timer Mesin dan Pompa pada Sistem IPAL 
Tabel 6. V-Notch Konversi Tinggi Air dengan Debit Air 
LAMPIRAN 7. 
 
Keterangan :    
Panel (timer) 1  pompa bak 
Setling Akhir. 
Panel (timer) 2  mesin Aerator 
Panel (timer) 3  mesin Aerator 
Panel (timer) 4  pompa Sprayer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8. 
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LAMPIRAN 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9. 
No PARAMETER KADAR 
MAKSIMUM 
(mg/L) 
BEBAN PENCEMARAN 
MAKSIMUM (kg/ton) 
Dengan cuci 
botol 
Tanpa cuci botol 
1 BOD5 100 1,0 0,8 
2 COD 175 1,75 ,4 
3 TSS 100 1,0 0,8 
4 pH 6,0 – 9,0 
5 Debit 
Maksimum 
 10 (m3/ton) 8 (m3/ton) 
 Tabel 7. SK. No. 15. Baku Mutu Air Limbah Industri Kecap 
 Tabel 8. Variasi Waktu Sistem Aerasi Instalasi Pengolahan Air Limbah 
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LAMPIRAN 9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 14. Limbah Cair Perlakuan 1 Jam  
 Gambar 15. Limbah Cair Perlakuan 2 Jam  
 Gambar 16. Limbah Cair Perlakuan 3 Jam  
